




Rizha Noerhasni : “Kewajiban Debitur PT. WOM Finance Bandung  untuk Melunasi Sisa 
Cicilan Setelah Dilaksanakan Eksekusi Dihubungkan dengan Pasal 34 Ayat (2) Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pelunasan sisa cicilan 
setelah dilaksanakan eksekusi benda jaminan pada PT. Wahana Ottomitra Multiartha sudah 
sesuai dengan Pasal 34 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan 
Fidusia serta untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dan upaya-upaya yang ditempuh 
oleh PT. Wahana Ottomitra Multiartha Cabang Bandung.  
Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya merupakan penelitian hukum empiris. Lokasi 
penelitian yang digunakan adalah di PT. Wahana Ottomitra Multiartha Cabang Bandung dan 
perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan untuk memperoleh data-data dan 
informasi, serta wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh: Pertama, pelaksanaan Pasal 34 Ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tidak dapat diberlakukan karena kurang jelasnya 
aturan yang menyebabkan perbedaan penafsiran antara pihak kreditur dan pihak yang 
berwenang. Proses yang pa-njang dan diperlukan dana yang banyak dengan persentase 
kemungkinan kembalinya modal kepada pihak kreditur sangatlah sedikit. Perjanjian yang 
dilakukan oleh PT. Wahana Ottomitra Multiartha seluruhnya sudah didaftarkan pada 
Departemen Hukum dan HAM. Pelaksanaan ekseksusi dilakukan apabila debitur tidak 
mengindahkan surat peringatan yang diberikan kepada debitur.  
Kedua, Kendala yang dihadapi oleh PT Wahana Ottomitra Multiartha berupa debitur 
menggadaikan objek Jaminan Fidusia kepada pihak lain dan debitur menolak untuk 
memberitahukan kepada pihak kreditur dimana objek Jaminan tersebut berada. Kendala lain 
yang dihadapi adalah setelah dilaksanakan eksekusi dan hasil tersebut tidak menutupi utang 
debitur, debitur menolak untuk melunasi sisa utang tersebut kepada pihak kreditur. 
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut PT Wahana Ottomitra 
Multiartha memiliki dua upaya untuk menyelesaikannya, pertama dengan upaya internal 
yaitu upaya yang berupa musyawarah secara kekeluargaan. Upaya yang kedua berupa upaya 
eksternal yaitu dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada pihak yang berwajib yaitu 
kepolisian dan pengadilan. 
Kata Kunci: Sisa Cicilan, Eksekusi, Benda Jaminan. 
